
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Komunikasi Antarbudaya (Intercultural Communication) 

Komunikasi dalam bahasa latin communication yang diartikan ‘pemberitahuan’ atau 

‘bertukar pikiran’. Komunikasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang berlangsung 

antara komunikator dan komunikan dengan unsur-unsur kesamaan guna memberikan suatu 

pertukaran pikiran dan pengertian antar keduanya (Lagu, 2016:21). Komunikasi bukan hanya 

sekedar penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan aspek emosional, budaya, dan 

kontekstual yang mempengaruhi pemahaman dan respons terhadap pesan. 

Komunikasi iantarbudaya idiartikan isebagai iproses ikomunikasi iyang iberlangsung dengan 

melibatkan individu-individu yang berasal dari berbagai latar belakang sosial dan budaya yang 

berbeda. Pada proses tersebut, komunikator dengan komunikan akan memiliki perbedaan 

penafsiran pesan dikarenakan adanya perbedaan bahasa, aturan, serta norma dari masing-

masing budaya. Dalam tulisannya, Rizak (2018:45) memaparkan bahwa komunikasi 

antarbudaya menjadi sebuah ifenomena ikomunikasi iyang iterjadi ipada imereka iorang-orang iyang 

imemiliki ilatar ibudaya iberbeda. 

Komunikasi antarbudaya tersebut bukanlah menjadi sebuah proses komunikasi yang 

berlangsung tanpa tujuan. Tujuan dari komunikasi antarbudaya adalah untuk memiliki 

pemahaman lebih terkait dengan dampak perbedaan latar belakang sosial-budaya terhadap 



praktik komunikasi. Komunikasi antarbudaya juga digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan 

yang timbul dalam proses komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya juga mampu 

memberikan keterampilan baik verbal maupun nonverbal dalam berkomunikasi. Hingga pada 

akhirnya komunikasi antarbudaya tersebut akan memberikan keefektivan dalam berkomunikasi 

(Lagu, 2016:22). 

Bahasa menjadi salah satu alat utama dalam berkomunikasi sehingga menjadi fokus utama 

yang dibicarakan dalam sebuah komunikasi antarbudaya. Bahasa menjadi salah satu budaya 

yang mampu memberikan perbedaan dalam tiap interaksi antarbudaya. Ketika proses 

komunikasi antarbudaya terjadi, dapat dipastikan bahwa mereka yang terlibat dalam 

komunikasi jelas tidak akan menggunakan bahasa asli mereka. hal ini didasarkan pada 

pertimbangan yang dimiliki seseorang dalam mengurangi potensi salah komunikasi. Dengan 

demikian, proses ini diartikan sebagai bentuk interaksi interpersonal di mana individu berusaha 

untuk meleburkan perbedaan bahasa asli mereka, menciptakan ruang komunikasi yang lebih 

terbuka, dan mempromosikan pemahaman lintas budaya yang lebih mendalam. Bahasa tidak 

hanya menjadi sarana penyampaian pesan, tetapi juga menjadi jembatan untuk mengatasi 

batasan-batasan budaya, mendorong dialog yang harmonis, dan memperkaya pengalaman 

interaksi antarbudaya. 

 

2. Teori Akomodasi Komunikasi (CAT) 

Howard Giles, seorang tokoh yang memperkenalkan sebuah teori yaitu Teori Akomodasi 

komunikasi. Giles memiliki pandangan bahwa tiap individu yang berkomunikasi atau menjalin 

interaksi dengan individu yang berbeda etnis atau budaya akan cenderung menggunakan 



akomodasi untuk dapat mendapatkan kesesuaian dalam berkomunikasi (Suheri, 2019:122). 

Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa akomodasi komunikasi menjadi sebuah strategi untuk 

mendapatkan apresiasi dari orang-orang atau kelompok dengan budaya yang berbeda.  

Dalam penelitian ini, digunakan teori Akomodasi komunikasi yang mana merupakan teori 

yang berpijak pada pengertian bahwa ketika terjadi interaksi dalam komunikasi, akan terdapat 

penyesuaian yang dilakukan komunikator dalam hal ipola ivokal iserta itindak-tanduk iuntuk 

imengakomodasi iorang ilain. iDengan iacuan iadaptasi iinterpersonal, iteori iini imeyakinkan ibahwa 

iketika ikomunikasi iterjalin, ibaik ikomunikator imaupun ikomunikan iakan imelakukan iakomodasi 

iuntuk imencapai itujuan itertentu. iBentuk iakomodasi iyang idilakukan idapat iberupa ipenyesuaian 

ibahasa, iaksen, imaupun ibahasa itubuh isebagai irespon ikomunikasi iterhadap ilawan ibicar. Dalam 

tulisannya, Yohana & Yozani (2017:100) menyatakan bahwa teori akomodasi memiliki 

beberapa asumsi dasar yang memberikan keyakinan atas teori tersebut, antara lain : 

1) Dalam setiap obrolan, terdapat persamaan dan perbedaan dalam cara berbicara dan 

berperilaku. 

2) Evaluasi suatu percakapan dipengaruhi oleh cara kita memahami tuturan dan perilaku 

orang lain. 

3) Status sosial dan keanggotaan kelompok dapat diperoleh informasinya melalui bahasa dan 

perilaku. 

4) Tingkat kesesuaian dalam akomodasi bervariasi, dan proses akomodasi dipandu oleh 

norma. 

Dalam teori akomodasi komunikasi tersebut, lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam 

percakapan, individu memiliki pilihan yakni konvergensi, divergensi, dan akomodasi 

berlebihan (Suheri, 2019:245). 



 

1) Konvergensi 

Konvergensi iadalah istrategi idi imana iindividu iberadaptasi iterhadap iperilaku 

ikomunikatif isatu isama ilain. Proses ini selektif dan bergantung pada persepsi dan 

ketertarikan antara komunikator. Faktor-faktor seperti charisma, kredibilitas, dan 

kesamaan dalam keyakinan, perilaku, dan kepribadian mempengaruhi ketertarikan. 

Meskipun konvergensi awalnya terlihat positif, perlu diingat bahwa dapat didasarkan pada 

persepsi stereotip, baik langsung maupun tidak langsung. 

Dalam tulisannya, Sari dan Rahardjo (2019:67) menyatakan bahwa Konvergensi 

adalah istrategi iakomodasi ikomunikasi iyang iumumnya idigunakan ioleh ibudaya iyang itidak 

imemiliki ikekuasaan. iIndividu iyang imenggunakan ikonvergensi icenderung ibergantung ipada 

ipersepsi imereka iterhadap iucapan iatau iperilaku iorang ilain. iOleh ikarena iitu, imereka iyang 

imelakukan iakomodasi ikonvergensi icenderung menyamarkan identitas budaya mereka. 

2) Divergensi 

Divergensi adalah proses di mana satu atau kedua komunikator memilih untuk tidak 

mengakomodasi komunikasi di antara mereka, menonjolkan perbedaan baik secara verbal 

maupun nonverbal. Berbeda dengan konvergensi yang menekankan adaptasi, divergensi 

muncul ketika tidak ada upaya untuk menunjukkan persamaan atau kekhawatiran terhadap 

ketidakakomodasian. Alasan di balik divergensi dapat beragam, termasuk 

mempertahankan identitas budaya, kekuasaan, perbedaan peran dalam percakapan, dan 

kadang-kadang karena ketidaksenangan terhadap lawan bicara. 

Dalam konteks Teori Akomodasi Komunikasi, strategi divergensi mencerminkan 

upaya individu untuk menonjolkan dan mempertahankan identitas sosial atau budaya 



mereka sendiri. Saat menggunakan strategi ini, seseorang cenderung menunjukkan 

perbedaan dan keunikan dalam gaya komunikasinya dengan sengaja (Sari dan Rahardjo, 

2019:245). Divergensi sebagai bentuk akomodasi dapat tercermin dalam tindakan 

menyatakan atau menonjolkan identitas budaya atau sosial yang berbeda, seringkali 

sebagai respons terhadap persepsi bahwa lawan bicara memiliki peran atau kekuasaan 

yang lebih rendah. Individu yang menggunakan divergensi mungkin memandang lawan 

bicara sebagai seseorang yang tidak memiliki kekuasaan atau sebagai individu yang tidak 

disukai atau diinginkan. Oleh karena itu, melalui strategi divergensi, seseorang dapat 

mengekspresikan perbedaan budaya atau identitas sosial dengan tujuan mempertahankan 

keunikan dan membedakan diri dari kelompok lain dalam interaksi komunikatif. Strategi 

ini memberikan ruang bagi individu untuk menegaskan identitas mereka sendiri sambil 

menunjukkan ketidaksetujuan atau perbedaan dalam gaya komunikasi dengan pihak lain. 

3) Akomodasi berlebihan 

Akomodasi berlebihan merujuk pada upaya pembicara yang dianggap terlalu berlebihan 

oleh pendengar, meskipun bertujuan baik, dan dapat menyebabkan pendengar merasa 

tidak setara. Dampaknya melibatkan kehilangan motivasi, menghindari percakapan, dan 

membentuk sikap negatif. Sementara itu, konvergensi, yang dapat mendapat apresiasi atau 

tidak, bergantung pada sejauh mana upaya meniru atau mengikuti orang lain dianggap 

sesuai. 

Dijelaskan oleh Suheri (2019:246) bahwa Teori Akomodasi Komunikasi banyak didasari 

dari prinsip Teori Identitas Sosial. Saat ini, Teori Identitas Sosial telah banyak diadaptasi dalam 

Teori Akomodasi Komunikasi sehingga kedua teori tersebut dapat dikatakan masih memiliki 

banyak keterhubungan di mana menekankan pada peran identitas sosial dalam interaksi 



antarindividu atau kelompok yang berbeda. Menurut teori ini, ketika anggota dari kelompok 

yang berbeda berinteraksi, mereka cenderung membandingkan diri mereka sendiri dengan 

kelompok lain. Jika hasil perbandingan itu positif, di mana kelompok tersebut dipandang secara 

menguntungkan atau dihargai, maka akan muncul identitas sosial yang positif pula. 

Howard Giles dalam mengembangkan konsep ini memperluas pemikiran dengan 

menyatakan bahwa prinsip yang sama juga berlaku pada gaya bicara seseorang, seperti aksen, 

nada, kecepatan berbicara, dan pola interupsi (Suheri, 2019:246). Dengan kata lain, ketika 

seseorang merasa bahwa gaya bicaranya mendapatkan respon positif atau diterima oleh 

kelompok lain, hal itu dapat memperkuat identitas sosial positif dalam konteks komunikasi. 

Dalam memaparkan teori akomodasi komunikasi tersebut, Zhang & Giles (2018:99) 

memiliiki analisis terkait dengan fungsi dari teori akomodasi komunikasi yang terbagi dalam 

empat fungsi berikut. 

1. Fungsi Menjelaskan 

Teori iini imemberikan ipenjelasan imengenai ikemampuan iseseorang iuntuk imenyesuaikan, 

imemodifikasi, iatau imengatur iperilaku imereka isebagai irespons iterhadap iorang ilain. iProses 

iakomodasi isering iterjadi itanpa idisadari, dan individu cenderung memiliki skrip kognitif 

internal yang memandu interaksi komunikatif mereka. 

2. Fungsi Meramalkan 

Teori iini imeramalkan ibahwa idalam isebuah iinteraksi, iseseorang iakan imenyesuaikan 

ikomunikasi imereka idengan iorang ilain. Dasar dari teori ini adalah keyakinan bahwa saat 

individu berinteraksi, mereka akan mengubah gaya bicara, pola vokal, atau tindakan 

mereka untuk mengakomodasi lawan bicara. 

3. Fungsi Memberikan Pandangan 



Teori Akomodasi Komunikasi, seperti yang dikemukakan oleh Howard Giles dan 

rekannya, terkait dengan penyesuaian interpersonal dalam konteks komunikasi. Teori 

idengan ipenyesuaian iinterpersonal idalam ikonteks ikomunikasi. iTeori iini iditemukan 

iberdasarkan ipengamatan ibahwa ikomunikator isering ikali imenirukan iperilaku isatu isama 

ilain. 

4. Fungsi iMemberikan iStrategi 

Teori iini imemberikan istrategi idalam imenghadapi ikonflik idengan icara iyang irasional, 

imeskipun ijuga imengakui iadanya ikonflik iantara ikomunikator. iMeski idemikian, iperlu 

idiingat ibahwa iteori iini imungkin itidak iselalu iberlaku idalam isituasi idi imana isalah isatu ipihak 

iterlibat idalam ikonflik idengan iindividu iyang itidak irasional, sehingga ada sisi gelap yang 

perlu diakui. 

Dalam teori yang dikembangkan oleh Howard Giles, Teori Akomodasi Komunikasi 

diartikan sebagai teori bahwa setiap individu yang terlibat dalam proses komunikasi atau 

interaksi yang memiliki perbedaan akan etnis maupun budaya akan cenderung 

menggunakan strategi akomodasi dalam komunikasinya (Suheri, 2019:247). Akomodasi 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mencapai kesesuaian dalam berkomunikasi dengan 

individu atau kelompok yang berbeda. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa Manado yang 

melakukan perantauan di kampus Jakarta melakukan akomodasi komunikasi untuk 

memeroleh penghargaan atau apresiasi dari masyarakat lokal Jakarta. Dalam teori ini, 

terdapat konsep konvergensi, divergensi, dan akomodasi berlebihan. Konvergensi 

diartikan sebagai bentuk strategi komunikasi di mana individu cenderung menyelaraskan 

atau menyesuaikan gaya komunikasinya dengan gaya komunikasi orang lain (Safriadi, et 

al, 2022:360). Dengan kata lain, konvergensi terjadi ketika seseorang berusaha untuk 



mendekati atau menyelaraskan diri dengan gaya berkomunikasi orang lain dalam upaya 

untuk mencapai kesesuaian atau pemahaman yang lebih baik. Dalam konteks teori 

akomodasi komunikasi, divergensi merujuk pada suatu strategi di mana individu sengaja 

menonjolkan atau mempertahankan perbedaan dalam gaya komunikasinya dengan orang 

lain. Ini adalah kebalikan dari konvergensi, di mana individu cenderung menyesuaikan diri 

untuk mendekati gaya komunikasi orang lain. Divergensi dapat terjadi ketika seseorang 

merasa perlu untuk menonjolkan identitas budaya atau sosialnya, atau ketika individu 

tersebut ingin mengekspresikan ketidaksetujuan atau perbedaan dengan gaya komunikasi 

orang lain. Dalam situasi ini, individu secara sengaja mempertahankan ciri-ciri komunikasi 

yang membedakan mereka dari orang lain.  

Akomodasi berlebihan adalah suatu strategi komunikasi di mana individu dengan 

sengaja menyesuaikan diri atau beradaptasi secara berlebihan dengan gaya komunikasi 

orang lain, melebihi tingkat yang dianggap sebagai norma atau kebutuhan. Dalam konteks 

teori akomodasi komunikasi, akomodasi berlebihan bisa terjadi ketika seseorang berusaha 

terlalu keras untuk mendekati atau menyelaraskan diri dengan orang lain, bahkan melebihi 

tingkat yang dianggap wajar atau efektif. Dalam penelitian ini, akomodasi berlebihan tidak 

ditinjau dikarenakan fokus penelitian lebih terpusat pada strategi komunikasi seperti 

konvergensi dan divergensi dalam konteks akomodasi komunikasi. 

 

3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dituliskan dalam penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

atau keterkaitan antara konsep satu dengan yang lainnya dari masalah yang diteliti. Dengan kata 



lain, kerangka konseptual akan memberikan poin penting dalam penelitian sebagai landasan 

penelitian. Dalam penelitian ini, kerangka konseptual yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Budaya 

Buddhayah berasal dari Bahasa Sansekerta yang kini telah dikenal sebagai kata 

Budaya. Dalam artiannya, ‘Budhi’ berarti akal, sehingga dapat diartikan secara luas bahwa 

Budaya merupakan segala sesuatu yang bersangkutan dengan akal. Budaya juga dapat 

ditafsirkan menjadi ‘budi’ dan ‘daya’ yang memberikan artian segala daya dari budi, yaitu 

cipta, rasa, dan karsa (Teng, 2017). 

Menurut Syakhrani & Kamil (2022:790) sebagai sebuah kegiatan berkehidupan yang 

terus dikembangkan hingga dimiliki secara bersama oleh sekelompok orang dan dapat 

diwariskan dari generasi ke generasi. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan definisi 

dari budaya yang mana merupakan pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat atau sesuatu yang 

telah menjadi kebiasaan yang sulit untuk diubah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa budaya merupakan suatu entitas yang mencakup aspek dinamis, terwariskan, dan 

kompleks dari kehidupan suatu kelompok orang, melibatkan beragam unsur seperti 

pemikiran, nilai, adat istiadat, dan kebiasaan yang membentuk identitas dan cara hidup 

mereka. 

Kebudayaan merupakan suatu sistem nilai, norma, keyakinan, bahasa, seni, teknologi, 

adat istiadat, dan warisan lainnya yang diterima dan diwariskan oleh suatu kelompok 

manusia dari generasi ke generasi. Kebudayaan mencakup segala aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk cara berpikir, perilaku, serta pencapaian intelektual dan artistik. 

Selain itu, kebudayaan juga mencakup cara manusia beradaptasi dan berinteraksi dengan 



lingkungan mereka. Koentjaraningrat menjelaskan unsur-unsur dalam kebudayaan, 

diantaranya (Ratnasari, 2022) : 

1) Bahasa 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang fundamental dalam kebudayaan. Melalui 

bahasa, ide, nilai, dan informasi dapat disampaikan dan dipahami oleh anggota 

masyarakat. Bahasa juga mencerminkan cara pandang dan pemahaman suatu 

kelompok terhadap dunia di sekitarnya. 

2) Sistem pengetahuan 

Sistem pengetahuan mencakup kumpulan informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan 

yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Ini mencakup pengetahuan tentang alam, ilmu 

pengetahuan, sejarah, dan berbagai aspek kehidupan lainnya yang diperoleh dan 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

3) Organisasi sosial 

Organisasi sosial mencakup struktur dan pola hubungan antarindividu dalam suatu 

masyarakat. Hal ini termasuk norma-norma, nilai-nilai, peran sosial, dan struktur 

kelompok yang membentuk dasar bagi interaksi sosial dalam kebudayaan. 

4) Sistem peralatan hidup dan teknologi 

Sistem peralatan hidup dan teknologi mencakup perkakas, alat-alat, dan teknologi 

yang digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencerminkan cara 

masyarakat mengatasi tantangan lingkungan dan memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

5) Sistem mata pencarian hidup 



Sistem imata ipencarian ihidup imencakup icara-cara iyang idigunakan ioleh imasyarakat 

iuntuk imemperoleh imata ipencaharian iatau isumber idaya iyang idiperlukan. iIni idapat 

imelibatkan ipola-pola ipertanian, iperburuan, atau bentuk-bentuk ekonomi lainnya. 

6) Sistem religi 

Sistem religi mencakup kepercayaan, norma-norma, dan praktik-praktik keagamaan 

dalam suatu masyarakat. Agama memainkan peran penting dalam membentuk 

moralitas, nilai-nilai, dan orientasi spiritual dalam kebudayaan. 

7) Kesenian  

Kesenian mencakup ekspresi seni dan kreativitas masyarakat, seperti seni rupa, musik, 

tari, dan sastra. Kesenian tidak hanya menjadi bentuk hiburan, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai, identitas, dan ekspresi budaya yang mendalam. 

Kompleksitas unsur atas tiap kebudayaan tersebut memberikan gambaran bahwa 

setiap daerah memiliki unsur-unsur tersebut sehingga memberikan pemahaman bahwa 

keberagaman ini memungkinkan tiap individu dari tiap daerah untuk dapat melakukan 

adaptasi guna memahami keberagaman budaya yang terjadi. 

Diketahui terdapat berbagai macam faktor-faktor dalam adaptasi budaya. Dalam 

tulisannya, Simatupang, et al (2015:320) menyatakan terdapat faktor adaptasi budaya 

yaitu Bahasa dan Gaya bicara, nilai-nilai budaya, dan aspek nonverbal. Bahasa dan Gaya 

Bicara menjadi faktor pertama yang signifikan dalam menyelaraskan diri dengan budaya 

baru. Proses pembelajaran dan penguasaan bahasa lokal, beserta gaya bicara yang sesuai, 

memungkinkan individu untuk lebih efektif berkomunikasi dan terlibat dalam interaksi 

sehari-hari dengan masyarakat sekitar. 



Nilai-nilai Budaya, sebagai faktor kedua, memainkan peran penting dalam 

menentukan norma-norma sosial dan perilaku yang diterima di lingkungan baru. Proses 

pemahaman dan adaptasi terhadap nilai-nilai budaya lokal membantu individu untuk 

memahami dinamika sosial dan membangun hubungan yang lebih baik dengan komunitas 

setempat. Aspek Nonverbal, sebagai faktor ketiga, mencakup gestur, ekspresi wajah, dan 

komunikasi nonverbal lainnya. Kesadaran terhadap norma-norma nonverbal dalam 

budaya baru memainkan peran dalam membentuk persepsi individu terhadap situasi dan 

orang-orang di sekitarnya. 

2. Mahasiswa 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi. Mahasiswa yang dijelaskan Ratnasari (2022) adalah seorang individu sekaligus 

anggota sivitas akademika yang secara resmi telah terdaftar dalam perguruan tinggi 

sehingga terlibat aktif dalam proses belajar mengajar di sebuah kampus. Mahasiswa 

menjadi salah satu individu yang banyak melakukan adaptasi dalam lingkungan kampus 

dikarenakan banyaknya pertemuan dengan mahasiswa lain yang berada di luar daerah 

tersebut. Dalam sudut pandang lain, mahasiswa juga mampu dikatakan sebagai perantau 

dikala ia menempuh pendidikan di luar dari kota asalnya. Hal tersebut yang menjadikan 

proses adaptasi budaya banyak terjadi pada mereka yang merupakan mahasiswa 

perantauan. 

 

 

 

 



 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan dan relevan terhadap 

penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu memberikan pandangan terhadap 

penelitian sehingga mampu meninjau celah untuk dikaji lebih lanjut sebagai bahan penelitian. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Tahun Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Akomodasi 

Komunikasi 

Antarbudaya 

(Etnis Jawa 

dengan Etnis 

Minang) 

Nadila Opi 

Prathita Sari 

dan 

Turnomo 

Rahardjo 

2019 Deskriptif 

kualitatif 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

irespon iindividu ietnis iMinang idan 

ietnis iJawa idalam iberinteraksi idi 

iSemarang ibervariasi, idipengaruhi 

ioleh ipengalaman ibaik idan iburuk 

iyang idialami. iUpaya iakomodasi 

iyang idilakukan ioleh iindividu ietnis 

iMinang imencakup ikonvergensi 

idengan iberbaur, itidak iterlalu 

idominan, idan ibersikap imengalah 

isaat iberinteraksi idengan ibudaya ituan 

irumah. iDi isisi ilain, idivergensi ijuga 

iterjadi iketika iindividu ietnis iMinang 



imenggunakan ibahasa iMinang idi iluar 

ikelompok itanpa imemperhatikan 

ikonteks ibudaya isekitar. iIndividu 

ietnis iJawa, isementara iitu, imelakukan 

iupaya iakomodasi imelalui 

ipemanfaatan imedia isosial iuntuk 

itetap iberhubungan itanpa ikonflik, idan 

ijuga idengan imeminta ibantuan iorang 

iketiga iatau iteman idalam 

iberkomunikasi idengan iorang iasing. 

Research igap idalam ipenelitian iini 

iterdapat ipada isubjek ipenelitian idi 

imana isubjek idari ipenelitian iyang 

idilakukan iadalah iMahasiswa 

iManado idalam imelakukan iproses 

iadaptasi idengan iakomodasi 

ikomunikasi idi iKampus iJakarta. 

2. Akomodasi 

Komunikasi 

Mahasiswa 

Pendatang 

Elsa Eka 

Putri 

Nurdiana, 

Yolla Casto 

Gucci, Adi 

Pujo 

2020 Kualitatif Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

iterdapat iperubahan idalam ipola 

ikomunikasi imahasiswa ipendatang idi 

iUniversitas iNegeri iJakarta i(UNJ). 

iPerubahan iini imerupakan ihasil idari 

iupaya iadaptasi iyang idilakukan ioleh 



Rachmat, 

dan Dini 

Safitri 

imahasiswa ipendatang, iyang 

imelibatkan ikonvergensi isambil itetap 

imemegang inilai-nilai ikebudayaan 

ipribadi imereka. iAdapun 

ipenyesuaian idilakukan iterhadap 

ibudaya iyang iberbeda idi iJakarta, 

idengan icara imengamati idan 

imengikuti iperilaku iserta ikebudayaan 

iyang iada. iMahasiswa ipendatang ijuga 

iaktif ibertanya ikepada imahasiswa 

ilokal imengenai ihal-hal ibaru iatau 

iyang itidak idimengerti iterkait 

ilingkungan ibaru itempat imereka 

itinggal. 

Pada ipenelitian itersebut, imahasiswa 

ipendatang iyang iberkuliah idi iUNJ 

isecara ikeseluruhan imenjadi ifokus 

ipenelitian, isedangkan idalam 

ipenelitian iyang iakan idilakukan, 

ifokus isubjek iterdapat ipada 

iMahasiswa iManado. 

 



3. Adaptasi 

Budaya pada 

Mahasiswa 

Pendatang di 

Kampus 

Universitas 

Padjajaran 

Bandung 

Muhammad 

Yunus 

Patawari 

2020 Kualitatif 

(fenomenologi) 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

ikomunikasi ilintas ibudaya 

imemainkan iperan ikunci idalam 

imembentuk ikarakter idan 

ikemampuan ikomunikasi ilintas 

ibudaya. iDapat idisimpulkan ibahwa 

ikompetensi ikomunikasi ilintas 

ibudaya iberperan ipenting idalam 

iproses iadaptasi iindividu iterhadap 

ilingkungan idan ibudaya ibaru. 

Research igap idalam ipenelitian iini 

iterdapat ipada imodel iatau iteori iyang 

idigunakan idi imana idalam ipenelitian 

iPatawari, imenggunakan imodel 

ikompetensi ikomunikasi ilintas 

ibudaya, isedangkan idalam ipenelitian 

iyang iakan idilakukan iadalah idengan 

iteori iakomodasi ikomunikasi. 

4. Akomodasi 

Komunikasi 

Antarbudaya 

Mahasiswa 

Asal Papua 

Badaruddin 

Akbar 

Santoso 

2023 Kualitatif 

(fenomenologi) 

Proses akomodasi komunikasi antara 

mahasiswa Papua dengan 

masyarakat lokal Yogyakarta adalah 

konvergensi seperti mempelajari 

bahasa dan budaya Jawa, 



dengan 

Masyarakat 

Lokal di 

Yogyakarta 

menggunakan bahasa Indonesia, 

meminta bantuan orang ketiga, 

mengatur volume, kecepatan, tempo 

bicara, serta menjaga sikap dan 

perilaku. Di sisi lain, terdapat juga 

strategi divergensi yang mencakup 

penekanan pada penggunaan bahasa 

dan logat daerah asal, adanya 

etnosentrisme, serta pembatasan diri. 

Research gap dalam penelitian ini 

terdapat pada subjek serta lokasi 

penelitian. 

5. Akomodasi 

Komunikasi 

Mahasiswa 

Raja Ampat 

Dalam 

Menanggapi 

Stereotipe 

Negatif 

Masyarakat 

Yogyakarta 

Tyas 

Adinisa 

2023 Deskriptif 

kualitatif 

Mahasiswa Raja Ampat melakukan 

banyak konvergensi dalam bentuk 

penggunaan bahasa, gaya berbicara, 

perilaku, dan aktivitas. Selain itu, 

mahasiswa Raja Ampat juga 

melakukan beberapa divergensi 

untuk mempertahankan identitas 

budaya mereka. Melalui 

penyesuaian tersebut, mereka dapat 

membangun hubungan positif, 

meningkatkan interaksi, dan 



membuat masyarakat Yogyakarta 

lebih fleksibel terhadap informasi 

dalam menanggapi stereotip negatif 

yang dimiliki oleh masyarakat 

Yogyakarta. 

Research gap dalam penelitian ini 

adalah pada subjek dan objek dalam 

penelitian di mana penelitian yang 

akan dilakukan lebih fokus pada 

Mahasiswa Manado dalam Kampus 

Jakarta. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa asal Manado Sulawesi Utara yang 

mengenyam pendidikan di Kampus Kota Jakarta  

 

 

 

 

 

 

Teori Akomodasi 

Komunikasi 

Adaptasi Mahasiswa Manado Di Jakarta  

Konvergensi Divergensi 



Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali terkait dengan proses akomodasi 

komunikasi yang dilakukan oleh Mahasiswa Manado di Kampus Jakarta. Pada saat memasuki 

budaya baru dan lingkungan baru yang  berada di kota Jakarta, tentu terdapat perbedaan yang dapat 

dirasakan oleh mahasiswa Manado di mana hal tersebut mendorong terjadinya proses penyesuaian. 

Asal daerah yang berbeda memberikan perbedaan pula pada gaya berkomunikasi. Hal tersebut 

memberikan keharusan pada Mahasiswa Manado untuk dapat melakukan proses adaptasi. Tulisan 

ini akan mencoba untuk melihat perspektif dari Mahasiswa Manado dalam berkomunikasi dengan 

Mahasiswa lokal di Kampus Jakarta melalui Teori Akomodasi Komunikasi yang mana dapat 

terbentuk secara konvergensi maupun divergensi. Penelitian ini akan memberikan output berupa 

jawaban atas adaptasi budaya yang dilakukan Mahasiswa Manado di Kampus Jakarta dengan 

tinjauan teori Akomodasi Komunikasi. 

 


